BABI
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Industri penyiaran rodio mengalami perkembangan sangat pesat waktu demi
waktu, khususnya di Yogyakarta ini sudah. bﬂmrnl. stasiun radio swasta yang
berkembang. Masing-masing dani mu::
dan berusaha menyusar pmdmyu'WM Industri penviaran sudah
merzih tahap yang amat kempetitif hingga memerlukan praktik manajerial bagus
supayn berhasil menang dari kompatisi pada bidang media penyiaran. Pengelolaan
media penyiaran termasuk kedalum proses peninsfﬁnniﬂhmgzmbnngm aspek
regulasi pengelolaan, program penyiaran, teknologi penyiaran, dan infrastruktur.
PMI: khususnya pm\riumn dan  program thplt mu:tﬂim, serta

segmentasi pendengamya

aepnl &p juma akurat. Meskipun pads masanve. radio tidak dnﬁt-mnuhl
Kebutuhan visual masyarakat, radio masih merupakan media dimana. tidak
tergantikan dari waktu ke wakiu. Instrumen berinternksi fersebut merupakan alat
)rlillgdapa-l.ﬂinikmati secara miaksimal suat melaksanaRR AR (Nisa, 2018:1).
i Radio merupakan media elekironik yang d@ﬂm di_ﬁ-'ﬁ'anya bisa
dikonsumsi oleh para pendengamya. Cara lain untuk memoshami radio adalah
sebagai sejenis komunikasi gelombang elektromagnetik yang bergerak melintasi
ruang angkusa dengan kecepatan cahaya. Meskipun pada frekuensi yang lebih
rendah, radio mmggmm_gm.gw vang sebanding dengan
gelombang panas dan cahayva. Radio mglin]ﬂm:k transmisi yang sering
dianggap remeh sejak  ditemukannya. Militer dan pemenintah lebih senng
memanfastkan penyiaran untuk menyebarkan informasi. Awalmya dikenal sebagai
alat pengiriman komunikasi di tahun 1909, saat pesan yang dikiimkan mencegah
sebuah kapal tenggelam dan menyelamatkan banyak nvawa (Monssan, 2018).
Merujuk Monssan (2011}, media pemyiaran adalah jenis media massa yang
sangal efisien dolam menjangkon khalayak luas. Satu dan banyak definisi media



penyiaran adalah perusahaan atau lembaga yang mendistribusikan pengetahuan
melalui barang budaya atau pesan lain yang memiliki kekuatan untuk membentuk
dan mewakili budaya masyarakat. Merjuk Morissan (2008) dalam  buku
Manajemen Media Penyiaran yang dikutip dari Kompas.com, televisi serla radio
adalzh jenis media penyiaran yvang mana radio hanya dapat didengarkon melalui
suary, disisi lain televisi dapat menampilkan visual serta juga suara sehingga dapat
dilihat dan didengar secara bersamaan. Pada U!Iiang Undang Dasar No. 32 tahun
2002 terkait penyiarin, pasal | nmlim him_ﬂ, “Sebagai sarana partisipasi
masyarakat dalam industr m Komisi Penviaran Indonesia merupakan
lembaga pemerintuh otonom yang berkedudukan di daerah dan fbukotn. Kekuasaan

dan tugusnya diatur m pﬁ‘ah:mn perundang-undangan”. Dalam undang-
lfﬂhg tersebut. media penviaran dibagi atss 2 kategori. yakni media radio serta

-Dﬁﬂ. kategori media penyiaran ini diwajibkan untuk melaksanakan si

dengan mersjuk pada asas UUD 1945 serta Pancasily, dimana Bﬂmqua.n
mmh&m. tonggung jawab, kebebasan, kemandinan, Elih. Jmmitmm,
hhemml;mnm kepastian hukum, kesetarman, keadilan, serta manfaat
(Prajoko, 2020:42)

- Pada penelitian yang dilaksanakan, berfokus pada radio yang merupakan satu
dari bunyok media penyiaran tersebul. Radio digunakan untuk menvebarkan
berbagai pesan yang dibutubkan masyarakat, seperti berita, eduknsi. motivasi,
musik dan progrm hiburan fsinnya. Dalam dunia penyiaran (broadeasting) yang
semajmimm:ﬁlﬂ, wnﬁmﬂjﬂr men]rt'dlukmmn vang berbeda untuk
melayani segmen audiens yang berbeda. Proses p&hy*nggamm suatu siaran,
mutai dari penyizpan hﬂhn produksi. ]mﬂl pm;ﬁun.@ebanamya hingga siaran
tersebut sampai kepada pendengar di suatu tempat tertentu, disebut penyiaran
{Djamal & Fachruddin, 201 1:45).

Persaingan dengan stasiun radio rasional yvang sudah cukup kuot dolam hal
pendanaan, sumber daya manusia, peralatan, serta dimpak sosial, ini merupakan
permasalahan terbesar vang dihadapi stasiun radio lokal dalam perterungan media
massa saat ini (Nisa, 2018: §). Disebabkan hal tersebut, untuk mempertahankan
jumlah pendengamya, stosiun-stasiun radio lokal wajib bekerja lebih keras dan



mampu bersaing ketat dengan stasiun-stasiun radio nasional, khususnya pada
permasalahan program. Acara mdio wajib disajikan dengan cara yang menarik
perhatian pendengar serta menampilkannyn kepads sebanyak mungkin individu.
Divisi produks: wajib mengakui bahwa tiap-tiap keluaran siaran merupakan hasil
kerja kelompok atau tim. Tiap-tiap individu vang berpartisipasi pada prosedur dan
hasil memahami bahwa kolaborasi juga menghasilkan kinerja yang menarik.
Berdasarkan data Indonesia Tourism npi En-a:m Economic Outfock pada
tahun 2020/2021, mllum:[.penwa.rm;'g:]ﬁ bq:hmhnghmgga 10,42% pada tahun
2020. Mesklmm#mﬂwwﬂmn 1 pukulan telak yang disebabkan
oleh pammh']]}vﬂ Jumish tersebut masih terdapat harapan bagi masa yang
:ikﬂl. :ht‘lug penyiaran di Indonesis. Namun, seiring berjalannva ‘waktu setelah
melewati mass-masa keemtsan radio pada tahun 1980an, masyarakat mulai
bieputidal pekla siaran visual dengan adanya TV. Diliae et adanys illemnet, radio
diperkirakan akan semakin ditinggalkan. Akan tetapi. prediksi lersebut belum
sepenubnya akurat karena merujuk hasil temuan dart Nielsen, mulai tahun 2{}{4
]ﬁidwm mengalami kenmikan di generasi milenial sertn ml Z
lmm'umhﬂgm dan seluruh pendengar radio pada kuartal ketiga tahun 2016.
Radic di Indenesia mempunyai potensi besar kareria banyak orang dari kedua
kelompok ini yang mendengarkannya. Alasannya adalah karena kedua kelompok
usiz ini dipandang sebagai masa, dppnn radio. Bukti selanjuinya mendukung
pﬂum@hﬂmﬁlﬂ.%ﬂ Advertising M@ - ( Ad Intel) dimana
dllakuﬁm mﬁmdﬂimm [nduuﬂsn di ﬁhm 2019 menunjukzn total

sebenarnya meningkat secarn w ﬂhﬂk i}ﬂ ..v.einmn pandemi. Wakil
Direktur KG Radio Nerwerk mmg,ala.knn penmgl:a,t.un itu disebabkan adanya
pergeseran tindakan manusia selama pandemi. Terdapat 17 juta lebih banyak
pendengar radio di wilayah Jakarta {Jabodetabek) dibandingkan sebelumnya vang
hanya 13 juta. Dan hasil survei Nielsen tersebut dapat disimpulkan bahwa radio
tetap menjadi media pilihan guna melaksanakan promosi. Keshlian melaksanakan
adaptasi terhadap teknelogi dijadikan kunci kelangsungan industru kreatif
penyiaran di masa penggunaan internet seperti sekarang. Radio sudah menghadapi



berbagai hambatan diakibatkan berkembangnya media sosial dimana mengarahkan
schagiasn besar pengguna radio, utamanya pada  kelompok anak muda.
Perkembangan radio digital memaksa radio untuk mengeluarkan jumlah sang yang
relatif — besar untuk  mengubah  perangkatnya  menjadi  digital
{Kemenparegraf Baparegraf R1, 2021 ).

Pada kenyataannya masyarakat cenderung lebih suka mendengarkan ceramah
melalui media massa (Alvionita, "Dll.}].ﬂl]im disebabkan oleh tingginyn tahap
kesibukan sebagaian hmtmd.wuh.—ﬁ ujmﬁ;lnni Banyak individu dimana tidak
memiliki mwwhﬁﬂmm Majelis muni‘uk mendengarkan
ceramah. Disebabkan hal tersebut, berbagai jenis nmdln nml:nhﬁmaimnmuf}'a.ng
memungkinkan mercka yang memiliki waktu t s untuk terus memperoleh ilmu
agama. Satu dari banyak yang menjadi p]ljhanﬂh‘h radio, yang mempunyat
dampak signifikan terhadap pendengarnya. Radio Memungkinkan seseorang
mendengarkan dengan cara yang lebih pasif dibandingkan ﬁwwiﬁnu
menonton yang memerlukan partisipasi aktif, seperti melihat dom mﬂrﬂn
aﬁ;amm Dalam konteks dakwah. radio memiliki berbagai km.mmﬂllm dan
eiri khas yang menjadikannya sebagai medin dakwah yang komersin] dan efektif
jika dikelola dengan baik. Secara sosial. radio juga memberikan pengaruh positif,
karena mayoritas penduduk Indonesia beragama 1stam dari berbaom kelas sosial,
hmi-jr.uhs atas. menengah, hingga.kelas bawah. Sujnm H:u.tlh.rj- srgi ekonomi,
dakmhmﬂﬂﬂm mﬁiﬂ pMﬂ pasar besﬂﬁ;h ﬂﬁn?ula dengan baik dan
professional (Alvionita, 2022:2).

Dalam pandangan Islam, pemnikahan merupakan sesuatu yang sakral dan
luhur. serta dianggap sebagai ibadah kepada Allah. Hal ini mengikuti Sunnah
Rasulullah yang dilaksanakan atas dasor keikhlasan, umgglmg jawab dan kepatuhan
terhadap hukum yang berlaku. Menurut Undang-Undang Dasar Rl Nomor | tahun
1974 tentang Perkawinan Bab [ pasal |, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan wanita sebagai suami-istn dengan tujuan membentuk keluarga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Membentuk
keluarga bahagia sesuai syanat Islam bukan hal yang mudoh dan memerfukan

persinpan menuju jenjung pernikahan (Ardiansyah, 2020). Pasangan yang baru



menikah sering menghadapi masalah dalam penyesuaian peran dan tugas, karena
kebanyakan hanya menerima sedikit persiapan dalam keterampilan domestik,
pengasuhan anak, manajemen kewangan (Hurlock, E. B. dalam Ardiansyah,
2020:3). Menmqjuk dan TrmbunJogja.com., angka pemikahan dini &1 daersh
Yogyakarta pada tahun 2018 meningkat dengan 312 dispensasi pernikahan dini
oleh pengadilun Agama Daerah Tstimewa Yogyakarta naik dari 294 dispensasi pada
tahun 2017, penyebabnyva termasuk kehamilan di luar nikah, kemiskinan, dan
budaya. kurangnva kmiﬁpﬂn sghqhhlm&;h jtiga, dapat memicu kekerasan
terhadap anak (lsmiynto, 2019).

w&n mﬂimm Divisi Teloah dan Kajian KPAT Rita
Pranawati mencatal hanya 27.9% sysh dan 36,6% ibu mencari informasi
w berkualitas. sebelum menikah. ini menunjukan bahwa persiapan
pengetahuan orang tua masih jauh dari ideal. Oleh karena itu, masalah pernikahan
sering kali disebabkan oleh kurangnya informasi dan edukasi dalam persiupan
sebéhm-m Pasangan yang hendak membina keluarga msm:-ﬂaqumn
Islam membutulkan sumber informasi mengenai persiapan pemikahan. Diantara
berbapal madin massa, rmdio memopakan media yang. h:u:l}nl dipunakan untuk
mengakses informasi oleh masyarakat, karena radio me an sarang tercepat
dalam penyompaian informasi.

" Dacrah Istimewa Yogyakarta (DIY) mempunyai berbagai stastun radio, mulai
dari stasiun swasta hingga stasiun radio komunitas ﬂpﬂ segmentasi yang
mm;mm karakter dan formal program yang herbeda.
Seperti di Radiv 92,3 MQFM Yogvakarta, stasiun radio yang menyiarkan
segmentasi keluarga mushm Indonesia. Radio MOFM Yﬂg}'nkmta adalah satu dan
banyak perusahaan dimana bcmpe:rusl pada sekmr penyiaran serta merupakan
bagian dari badan usaha yang dimiliki oleh Universitas Amikom Yogyakarta
{Alvionita, 2022:5). Radio MQFM yang meliputi 104.9 MQFM Subang, 104.5
MOFM Dabo Singkep, 92,3 MOFM Yogyakarta, serta 102.7 MQFM Bandung,
merupakan radio dakwah dengan segmen dewasa dan memiliki tagline “Inspirasi
Keluarga Indonesia”. Radio MOFM ini hadir di tengah-tengah masyarakat untuk




menyajikan berbagai program penyejuk hati dan juga penuh hikmah (Sholihah,
2020:3).

Satu dani banyak program kajian Islami unggulan di Radio MOQFM Jogja
adalah “Inspirasi Keluarga { Pra nikah)”. Program “Inspirasi Keluarga (Pra nikah)™
ini disiarkan tiap pekan di hart Rabu jam 10.00-11.30 WIB, dengan membagikan
informasi dan atau pengetahuan terkait berbagai persiapan sebelum memastikan
untuk melaksanakan pernikahan, pem!xh!uﬂ mng pra nikah tersebut tentu saja
berdasarkan 5v:1nuuﬁhmdnnmanghli . &

in zaman. Program “Inspirasi

Keluarga (pra nikah)” mefpunyai narssumber pasanigan suami istr- yang
n'herup.ull:lu profossional di bichqg terscbut. Pemilihan temn pembahasan tiap
nnys menarik dan beragam. 'Prug;ram ini Jugam ﬂ;;langlf)‘tﬂn di website

ﬂﬂ’mi hﬁ;lﬂ-[ Jogja dan five streaming secara vismal di Youtube MOQFM Jogja.
Maka, dengan kehadiran program “Inspirasi Keluargn (pra nikah)™ diharpkan
dapat menjadi pionir dalam membentuk keluarga yang taal dan W.

Agar program “Inspirasi Keluarga (pra nikah)” di Radio MQFM Jogja tidak
Kalah' saing dengan program-program serups di media lain, pmmp-i_h‘]m
ﬂnu;m winmn profexsional wajtb - diterapkan glml mengup!mslkﬂn
hlh!g,u aktivitas dimana kemudian manajer pmgﬁ akan mﬂ'ﬂlsasd\m
tanggung jawab utama kepada bawahan dengan menjalankan firngsi mnn.'uemen_
Adqwn pxmsfp-ppualp manajemen-dalam manjemen dasar merujuk 'Ii-rnr {dalam
Wijaya, 2016), mengatakan dimana berbagai prinsip manajemen yakmi! Controlling
[ngmﬁm},m%ﬁmﬁml ﬂrm [ﬁngnrganisasiml. serta
planning f'r'"ere.n:anaan ]- =

Dengan penerapan prinsip- .' [ m yang professional, dapat
dipastikan program-program jrm:l.g ada di radio tersebut tidak akan ditinggalkan oleh

pendengarmya. “Inspirasi Kelaarga (pra nikah)™ sebagai satu dari banyak program
yang diproduksi sebagai siaran radio yang jugs menyiarkan secara viswal melalui
streaming pada plaiform Yowtube, sudah semestinnya mempunyai proses pada
pembuatannya. Maka dani u. penulis memiliki ketertamkan agar  bisa
melaksanakan penelitian lebih komprehensif tentang bagaimana manajemen



penyiaran pada acara “Inspimasi Keluarga (Pra nikah)” pada Radioc MOQFM
Yogynkarta.

1.2. Rumusan Masalah
Berdusarkan latar belakang yang sudsh divraikan di atas, maka penulis
menerapkan mamusan masalah penelitian, “Bagaimana Manajemen Penyiarn
program Inspirasi Keluarga (pra nikah) pada Radio MOFM Yogyukarta™"
1.3. Batasan Penelitlan '
Berdasarkan identifikasi nimusan masalah don latar belakang yang sudah
dijabarkan, adapun batasan penelitian meliputi:
131 Lingkungan penelitian dilakukan dalam lingkup Radic MQFM
Yogyakaria®
132 Analisis Manajemen penyiaran program “Inspimasi Keluarga (pra
nikah)” pada Radio MQFM Yogyakarta
1.4. Tujuan Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hﬁdman
manjemen penyiaran program “Inspirasi Keluarga (Pra mkahi pada MMQFM
Yogyakarta.
1.&. Ml.ufut Penelltian
Hasil dari Fﬂlﬂhllﬁn yung-akan dilokukan, diborapkon dapat memberi
berbagai manfaat, Berikut ini manfaat ponclitian ini sebagai berikut
151 Manfuat praktis
Sebagai gaml:mnn untuk para prmhﬂw Manjemen penyiaran
pads radio MQFM Yuaahﬂl Iimmyl dalam program “Inspirasi
Keluarga (Pra nikah)", selain itu sebagﬂi informasi dan atau bahan evaluasi
bagi pembaca vang berkecimpung dalam dunia penylaran.
1.5.2 Manfaat akademis
Diharapkan dapat memberikan pengembangan mengenai hal-hal baru
yang berkaitan tentang manajemen penyiaran radio dan juga dapat menambah
ilmu pengetahuan khususnya dolam bidang komunikasi dan penyiaran.



L. Sistematika Bah

menyusun penelitian ini:

BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uratan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan,
manfaat penelitian dan sistematika bak

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA
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